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_INILAH pesta seni lukis na-

kan Mercu Suar Seni Rupa

= Istamowa
MENANG — Karyd Ivan Sagito, Sesapinya Sapi dalam Makro
dan Mikro Eosmos, muneul sebagai salah satu pemerang

Biennale DKI VII1/1989

meran biennale antar bangsa di
Sao Paplo, Brazilia. Para peme-
nang lain masing-masing mem-
peroleh satu juta rupiah.
'Mmgkmm'ie‘ bisa ditambah de-
ngan ti serupa.” tuturnya
Selasa kemarli'l_‘-
PENYELENGGARAAN
yang lebih baik ini tidak me-
nambah semangat beberapa pe-
lukis untuk ikut, meski diun.
dang. Nama-mana senior seper-
ti Popo Iskandar, Widayat, Fa-
jar Sidik, atau Abas Alibasjah,
absen. Mereka y lebih muda
rti Dede Eri Supria, Made
anta, atau Semsar Siahaan

i tidak muncul
u%enanmgan memang lebih

a para pelukis

: minimutmueski.ymg

Lot epacil 30
Foui s e b Bandug.

namun uninya penuh
bt gnd o ok

0 yang se engan gaya
geometrik berwarna-warni, se-
mentara A.S Budiono dari Solo
bermain keseimbangan dan ke-
tegangan lewat bidang dan war-
na.

Pemandlnngan merxjadBi lebih
beragam lewat karya Bagon
i ja, A.D.Pirous, {\dgt
Munardi, Amri Yahya, Aming
Prayitno, atau Mochtar Apin,
Nunung WS, Farida Srihadi,
dan Bonyong Munny Ardhie,
Ada Nasjah Djamin dengan se-

sponsor bidang luas sawah, Irsam de-

ngan wanita dan motif hias,
atau O.H.Supono dengan kesan
relief candi, Keti a sangat
menarik, sangat fasih, namun
seperti kehilangan tantangan.
Bahaya semacam, nanti, bisa
mengancam Samadl Adam,
garse‘n Afatara, atau Nurzulis

oto,

Sebaliknya muncul pelukis
muda seperti Putut H Pramana
dari Solo gaya dekoratif

ang m i la berhias -
GRSaT

dang menumbuhkan dunianya
sendiri. Lihat pula Lini Natalini
Widhiasi yang terkesan sedang
mencari bentuk pengucapan
yang sesuai: perjalanan £
menarik dari masa ‘pelukis
anak-anak'nya. Atau, Hardi,
yvang dikenal dengan komentar
sosial dan kini banyak mengee-
:gzhkan dunia ya:'ing ‘lebil.l;nda-

' seperti penari an pertapa.
Masih ada i pelukis sema-
cam Sutjipto Adi, Nyoman Era-
wan, Heyl Ma'mun, Yusuf Af-
fendi, Nengah Nurata, atau Lu-
cia Hartini,

PAMERAN oleh 43 pelukis
(dalam katalogus ditulis 46 pe-
serta) yang menampilkan ma-
sing-masing dua karya ini me-

menampilkan ki -
an. Karya “Gtama,
Massa yang dibuat ta-

hun 1988 dengan di atas
.ﬁtmva,s. 130 clme. iﬁn' cm, cu-

up menonjol. Boyke mengga-
Tapnya begfu rinci, dalam se-
mangat menghias yang tinggi
dengan motif-motif semacam
hewan yang dideformasi, sulur-
suluran, dan semuanya mem-
beri sugesti alam khaval. Pem-
bagian bidang, dan tarikan ga-
ris yang rumit ini membayang-
kan ketekunan.

Namun karya Ivan Sagito,
Sesapinya Dalam Mekro dan
g«;km&osmmh os lgé:ih mmﬂemikat.

aryva un 1989 v i a-
kan dengan cat mi'na;ﬁ. impas-
to dan ir di ates kanvas 140
cm X 110 em ini segera memak-
sa penikmat masuk perangkap
visualnya: hewan yang kita ke-
nal, namun seperti mim-
pi. la memperlihatkan kemam-
puannyea menggarap detil, sapi-
b b gl
cap dengan -
nya yang mewartakan kearifan,

Kesatuan bentuk dan 3
ucapan, serta isi pada a
Ivan, lebih punya makna di

Ty
saja, juri y al
Umar K (m;éﬁnlya But

Yuliman, Alex .
mitriou, dan Sudjoko
'alnsan:ya‘sendiri,_ﬂ_ o ata
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